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Hidup adalah 'K3ESALJWWfamplefa yang menutupi fa6enaran 

jauh dalam diri manusia, ma fa yang harus diCafafan adalah terus 

6erjuang menjadi Cehih haif^hari demi hari untufamengurai fasalahan 

tersehut 6ai^dengan carafisifa, famia maupun 6io(ogi Hingga di 

afair cerita hidup, fasalahan hanyalah satu unit atom tunggalyang 

tidd^mungfan terhagi lagi, fama sempurna hanyalah mildjAJLLjKH

Jifau
W=FxS 

<Bufam
W = F x Keringat(L) x Darah(L) x Air mata(L) x Waktu(s) 

Mafa:
Satu hal yang tidafaperlu ada dalam setiap farja faSaifan adalah

•Walau tafaepat wafau 6iarfa persem6ahfan cerita ini untufase6uah 

rindu yang tertahan oleh wafau yang tafaSisa faihakngi <Rjndu afan 

smtu tempat dimana taf^afan pernah ada satu tempatpunyang
seperti itu 

:: ’faimah
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EFFECT OF TEMPERATURE ON JATROPHA OIL(jatropha curcas L ) 
CRACKING PRODUCT USING NbzOs-MONTMORILLONIT PILLARED

Z1O2 CATALYST

by:

AAN PD 
08071003040

ABSTRACT

A research on the effect of temperature on jatropha oil cracking product using 
Nfc^Os-Montmorillonit pillared Z1O2 catalyst has been performed. Jatropha oil 
cracking process performed on temperature conditions 425, 450, 475, 500, 525°C. 
Product analysis include the percent conversion, the percentage distribution of the 
product and percent product yield of gasoline, kerosene and diesel. The results 
showed the best product at a temperature of 525°C is achieved with 21.82% 
conversion rate, 5.27% of oil products, polar product 2.27%, 12.61% gaseous 
Products and coke 1.66%, percent yield of gasoline products by 2.96% followed 
by 1.50% fraction of kerosene and diesel 0.78%.

Keywords: Cracking, temperature, catalyst, castor oil
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PENGARUH TEMPERATUR PROSES TERHADAP PRODUK 

CRACKING MINYAK BIJI JARAK (jatropha curcas L) MENGGUNAKAN 

KATALIS Nb2Os-MONMORILONIT TERPILAR ZrOz

AANPD
08071003040

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh temperatur terhadap produk 
cracking minyak biji jarak dengan katalis Nt^Os-Monmorilonit Terpilar Z1O2. 
Proses cracking minyak biji jarak dilakukan pada kondisi temperatur 425, 450, 
475, 500, 525°C. Analisa produk meliputi persen konversi, persentase distribusi 
produk dan persen yield bensin, minyak tanah dan solar (dalam gram/gram). Hasil 
penelitian menunjukkan produk terbaik dalam penelitian ini dicapai pada 
temperatur 525°C dengan angka konversi 21,82 %, produk minyak 5,27 %, 
produk polar (zat yang larut dalam air) 2,27 %, produk gas 12,61 %, dan coke 
1,66 %; dengan persen yield bensin sebesar 2,96 %; minyak tanah 1,50 %; dan 
solar 0,78 %.

Kata kunci: Cracking, temperatur, katalis, minyak jarak
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1.1. Latar Belakang

Minyak nabati adalah minyak yang berasal dari tumbuhan dari dapat 

digunakan sebagai bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi. Minyak nabati 

sumbernya lebih banyak, dapat diperbaharui dan ramah lingkungan (Farauqh et 

al., 2003). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh BPPT sumber bahan bakar 

nabati yang ada di Indonesia mencakup 30 jenis tanaman. Di antara 30 jenis 

tanaman tersebut yang paling memungkinkan di pakai sebagai sumber bahan 

bakar nabati ada dua jenis tanaman yaitu kelapa sawit (Palm 0/7) dan jarak pagar 

(Curcas Jatropa). Keduanya layak dikembangkan ditinjau berdasarkan aspek 

teknis dan aspek ekonomi. Minyak biji jarak merupakan salah satu prospek yang 

dapat dikembangkan untuk produksi sumber bahan bakar alternatif sebagai

. •

pengganti BBM (Faradisa et al., 2009).

Penelitian menunjukkan bahwa minyak nabati dapat dikonversi menjadi 

bahan bakar nabati melalui proses craddng menggunakan katalis. Proses cracking 

ini dilakukan untuk memecah minyak nabati menjadi molekul yang lebih 

sederhana (Demirbas and Kara. 2006).

Cracking katalitik merupakan suatu cara untuk memecahkan rantai karbon 

yang cukup panjang, menjadi suatu molekul dengan rantai karbon yang lebih 

sederhana, dengan bantuan katalis. Katalis adalah zat yang dapat mempercepat 

reaksi kimia, dengan cara menurunkan energi aktivasi sehingga reaksi 

berlangsung pada suhu dan tekanan yang lebih rendah. Beberapa penelitian telah

1
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dilakukan untuk proses cracking minyak nabati dengan berbagai macam katalis 

dan menghasilkan berbagai jenis biofuel. Komposisi biofuel ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya waktu reaksi, suhu reaksi, laju alir umpan dan katalis.

Katalis umumnya dipilih dari logam transisi yang memiliki orbital d yang 

belum penuh. Logam yang orbital d-nya belum penuh mampu meyediakan tempat 

untuk teijadinya ikatan transisi dengan reaktan yang akan dikatalisis reaksinya. 

Logam Nb telah diteliti penggunaannya sebagai katalis alkilasi, hidrogenolisis dan 

cracking butan (Tiu, 2001) cracking dan dekomposisi kumene, etilbenzen dan 

toluene (Hino, 2006). Oksida logam seperti Nb205 mampu meningkatkan 

keasaman Zr02 dan Al203 yang disumbang oleh situs asam Bronsted dari Nt^Os. 

Logam Zr juga telah diteliti sebagai katalis cracking kumene (Garg, 2009). Hasil- 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa logam Nb dan Zr dapat 

digunakan sebagai katalis reaksi cracking karena mempunyai sifat asam.

Hasanudin (2011) telah melakukan cracking minyak jarak dengan katalis 

Nb205-Montmorillonit Terpilar ZrOh. pada temperatur 500°C. Proses cracking 

menghasilkan produk organik cair (OLP), fraksi bensin, gas, coke dan air. 

Temperatur merupakan variabel penting dalam proses cracking minyak jarak 

karena proses cracking rantai karbon hanya dapat berlangsung pada temperatur 

tinggi. Tingginya temperatur akan mengubah struktur minyak biji jarak menjadi 

rantai hidrokarbon yang lebih pendek. Dengan bantuan katalis, temperatur 

cracking dapat dikurangi. Mayoritas temperatur cracking biofuel dengan bantuan 

katalis terjadi antara 455-540°C (Speight, 2011).

2
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Berdasarkan penjelasan di alas dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

cracking minyak biji jarak dengan bantuan katalis Nt^Os-

dihasilkan. Variasi

temperatur

Montmorillonit Terpilar ZrCh terhadap produk yang 

temperatur dilakukan untuk mendapatkan suhu optimum proses cracking katalitik 

dengan mengukur kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan.

1.2. Rumusan Masalah

Temperatur merupakan faktor utama dalam proses Cracking. Temperatur 

yang tinggi dapat memecah struktur minyak nabati yang memiliki viskositas dan 

densitas tinggi. Variasi temperatur diperlukan untuk mendapatkan suhu optimum 

dalam proses cracking dengan bantuan katalis. Temperatur optimum dalam proses 

cracking akan ditentukan berdasarkan persen konversi produk minyak yang

dihasilkan.

1.3.Tujuan Penelitian

1. Mendapatkan temperatur optimum cracking minyak biji jarak 

menggunakan katalis M^Os-montmorillonit terpilar Z1O2 dilihat dari 

persen konversi, persentase minyak, produk polar, coke dan gas hasil 

cracking

2. Menentukan persen yield berdasarkan distribusi produk minyak yang 

dihasilkan dan membandingkan dengan bensin,minyak tanah dan solar.

3
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pengaruh 

temperatur dalam proses Cracking minyak biji jarak pagar dan memanfaatkan 

lebih lanjut untuk digunakan sebagai bahan bakar alternatif.

4
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